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LINGKUNGAN FISIK SITUS WONOBOYO 

DITINJAU DARI ASPEK GEOGRAFI 

Oleh: 
Sunarto 

Soenarso Slmoen 
Jamulya 

ABSTRAK 

Sit1" Wonohoyo terletaA di dataran aluvia/ JJaJ,i gunungapi Merapi. 
/Jerdaaarlean penKamatan pedoatratigro/i, situs ini tertimhun endapan 
kJuzr eetehal rata-rata 2 m, clan di hawal, endapan /aluzr ini te/al, 
terbentull tan.al, pada Iara/ yuvenil. Data geolistrik dan pemhoran 
lm!nUlfJ'ullltan, hal,wa leawasa.n aitutJ ini meluas Ile aral, utdra hingga 
�n di utara ja/an lingl«zr utara Desa Plosokuning. Pendeleatan 
aistem per/u diteraplean untd menguaaluzllan pengelolaan 
sumherdaya arkeologi. Berdasarkan masuAan data geogra/i, dipero/el, 
lleluaran, haliwa •itus ini perlu dimasule/«Jn ke dalam kawasan cO,lfar 
hudaya, aehah: (a) lmwasan temuan ada di aempadan •ungai yang 
luuua dilindunl(i� (h) luzwasan ini termasule auhur, aelaingga 
perleemhangan permuluman /�hi/a cepat daripada penelitian aruologi: 
(cJ UUJOMJn ini merUJ"M:On daual, rentan hal,aya a/iron kJ,ar dan 
gttmpa humi. 

I. PENDAHULUAN

Makalah seminar Int bermaksud menelaah konc:Hsl Hngkungan 
flslk Situs Wonoboyo d art sud�t pandang geografl. Hasil telaah lnl 
dlharapkan dapat bermanfaat sebagal masukan datam salah satu daaar 
penyusunan rencana pengetolaan sumberdaya arkeologl Situs 
Wonoboyo. 

·
s1stemat1ka penyusunan makalah Int terdlrt atas geomorfologl, 

pedostratlgrafl, hldrologl, pendugaan geoltatrtk, dan pengelolaan 
sumberdaya arkeologls dengan pendekatan 1tstem. Bertkut lnl akan 
dtsaJlkan utuan darl kellma hal tersebut. 

II. GEOMORFOLOGI
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Situs Wonoboyo tertetak pada ketlngglan sekttar 164 m dpal., 
yang secara geomorfologls, tertetak pada satuan flslografl dataran 
aluvtat kakl Gunungapl Merapi. Topografl daerah lnl termasuk datar 
dtngan sudut lereng umum berklsar 0° -2° dengan lereng berarah ke 
Stlatan-Tenggara. Material batuannya terjadi darl hasll letusan Gu­
nungapl Merapl yang berupa endapan lahar, tuff, dan breksi vulkanlk. 

OlttnJau dart asal material batuannya, daerah Wonoboyo inl 
terpasok dart Gunungapl Merapt. Gunungapl Merapl merupakan salah 
aatu Ounungapt aktif di Jawa. Gunongapl tnl tumbuh dan berkembang 
Plda auatu persilangan antara sesar mellntang dan sesar membuJur 
yang membelah Pulau Jawa lnl (Verstappen, 1988). Bemmeten (1970) 
mengemukakan, bahwa sesar melintang berarah Utara-Selatan, yang 
mtmtsahkan Jawa Timur dart Jawa Tengah. Lintang membuJur 
berarah ke Tlmur-Barat yang membentuk batas antara Perbukltan 
Kendeng baglan barat dan Subzone Ngawl. Kedua Jenls sesar yang 
eating bersllangan tersebut dlgambarkan dengan Jelas oleh 
Ktoosterman (1989) sepertf tercantum pada Gambar 1. 
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Bemmelen ( 1970) mengemukakan, bahwa Gunungapl Merapl pada 
tahun 1006 meletus dengan hebat sehlngga memusnahkan penduduk 
dan memporak-porandakan Kerajaan Hindu yang makmur di Jawa 
Tengah. Letusan tersebut Juga mengaktbatkan lahan subur di sekltar 
gunungapl lnl menJadl gurun yang tertutup oleh abu vulkanlk gersang. 
Erupsf katastroflk Gunungapl Merapj pada tahun 1006 tersebut aklbat 
gabungan darl tlga macam tenaga alam, yaltu: tenaga tektonlk, 
tenaga gravitas!, dan tenaga vulkanik. 

Tenaga tektonlk ltu menlmbulkan gerak pemlcu, sehln�ga meru­
sakkan kerucut gunungapl Merapl Tua. Tenaga gravltasl menyebabkan 
peruntuhan dan penggellnclran sebagtan besa, kerucut gunungapl 
Merapl Tua ke arah barat ke Lembah Progo. Tenaga vulkantk 
menyebabkan ledakan hebat yang katastroflk . Gabungan ketlga tenaga 
tersebut menyebabkan kerucut gunungapl Merapl Tua mengalaml 
sesar-geltnclr hlperboHk yang cekung ka arah barat (Gambar 2). 

8..-nbar 2. Pela ShetM Qeologl clan � Meflnlang 
(Betnmelen. 1870) 

Melllpi 
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Menurut Reksowirogo (1979), Kall Woro merupakan satah satu 

sungai yang termasuk kedalam daerah bahaya II (lihat Gambar 3). 
Daerah bahaya II lalah daerah yang dapat terancam oleh bahaya 

sekunder yang berupa allran lahar hujan. Karena Situs Wonoboyo 

tertetak tidak jauh dart Kall Woro atau Kali Wedi, maka merupakan hat 
alami jlka situs tersebut tertimbun oleh endapan material vulkantk. 

Pada cltra Landsat tampak jelas (Gambar 4), bahwa Kali Woro 

merupakan sungai sesar, sebab sungai lni mengikuti garls sesar yang 

terjadi di sayap Selatan-Tenggara Gunungapi Merapi. DI sepanjang 

garis sesar, pada umumnya merupakan daerah bahaya potenslal ter­
hadap gempa. Telah diketahul bersama, bahwa gempa bumi merupakan 

bahaya alam yang berpotensi untuk meruntuhkan berbagal bangunan. 

Gambar 4. Cltra Landsat Gunungapl M�rapi dan Sekitarnya 
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Ill. PEDOSTRATIGRAFI 

Tanah <fl Situs Wonoboyo berasal dart bahan lnduk endapan lahan 
dan endapan fluvtal hasll rombakan bahan plroklastlk letusan 
Ounungapa · �erapi. Ukuran buttr bahan endapan tersebut berupa 
boulder, gravel, pastr, dan debu. 

Perkembangan tanah dt Situs WonobOyo lnl maslh dalam taraf 
awal (/nit/al •t•o•J. yang termasuk Janis tanah Regosol 
(Tropopaammenta). Tanah lnl belum mengalaml dlferenslasl 
horizon, sehlngga profll tanahnya homogen. Stfat tanah yang diamat1 
antara lain: tekstur paslr berdebu hlngga paslr debu berkerlkll, 
struktur berbutlr tunggal hlngga remah, konslstensl lepas-lepas, 
permeabllitas cepat, warna tanah kelabu hlngga coklat kekelabuan 
(1 0YR4/1-3). DI dalam tanah lnl sering dljumpal bentukan padas, 
yang merupakan hasll sementast partlkel-partlkel pasir oleh abu 
vutkanik atau tuff SI dan Fe pada kedalaman 30 cm hlngga 150 cm. 
Tanah di kawasan situs Jnl mengandung bahan organik yang rendah 
dengan pH 5,5 - 6,5. 

Kesuburan tanah, secara mlneralogis kaya akan mineral primer 
yang belum lapuk, tetapl dart slfat flslknya, bertekstur kasar, 
permeabllitas cepat, daya serap kation rendah, daya adeslf air 
rendah, sehlngga memerlukan air irigast yang banyak. Karena tingkat 
pelapukan bahan lnduk maslh pada tarat awal, maka ketersedtaan 
unsur hara maslh rendah, sehingga kesuburan ktmianya rendah ... Unsur 
N kurang, sedangkan unsur P dan K cukup tersedla, dalam hal int P20s

bertdsar 0, 14-0.22% dan �O berktsar 0,08-0,05%. 

Sebagal gambaran atfat morfologi profit tanah di Situs Wonoboyo. 
berlkut lnl dlsaJlkan hasll pemer1an profll pewakll. 
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Nomor Profll 
Lokasl 
Ftstografl 
Relief 
Lltologl 
Penggunaan lahan 
Ktaalflk41I tanah 

: Profll pewakll. 
: Plosokunlng (Wonoboyo). 
: Dataran aruvlal kakl gunung apf Merapl. 
: Datar (lereng < 6%). 

• : Endapan vutkanlk
: Sawah lrlgasl muslman/tahan kerlng
: Aegoaol (Tropopa•mments)



--------=-------------------------------------------

Lapisan 
tanah 

Kedalaman 
(cm) 

Pemerlan 

Ap O - 25 Paslr kasar berdebu, berbutlr tunggal hlngga 
re mah, lepas-lepas hingga gem bur, coklat 
kekelabuan gelap (1 0YR4/2), permeabllltas 
cepat, poreous, kandungan kerlkil 5%, kandungan 
bahan organlk rendah, pH 6,0 hingga 6,5, batas 
laplsan lurus. 

Cn 25 - 55 Laplsan padas olah, paslr berdebu, peJal mema 
dat akibat daya beban berat waktu pengolahan 
dan Juga adanya sementasi oleh Fe dan SI, 
coklat tua (10YR4/3), permeabllltas. sedang, 
pH 6,0 - 6,5, batas laplsan lurus. 

C1 55 - 90 Pastr kasar, berbutlr tunggal, lepas-lepas, co 

C2 > 90

ktat kekelabuan (10YR 4/3), permeabilltas 
cepat, kandung-kertkfl > 5%. 

Paslr kasar berdebu, kandungan kerlkll > 10 % 
berbuttr tunggal,lepas-lepas, permeabllitas 

sangat cepat sangat poreous. 

Berdasarkan pengamatan enam profll pewakll pada beberapa lubang 
ekskavasl, maka dapat dlulas kondlsl pedostratigrafl dt Situs 
Wonoboyo sepertl berlkut tnl. 

1. Lapfsan budaya masa lampau (paleocultural 1a,er) ada

pada bentang tanah masa lampau (paleosollscape).
Bentang tanah masa lampau lnl terkubur oleh endapa lahar dan
endapan fluvlal rata-rata setebal 200 cm.

2. Laplsan budaya masa lampau dlclrlkan oleh tanah yang
telah berkembang pada taraf muda (yuvenll), coklat kelam
(1 0YR4/3), paslr bergeluh. remah-gumpal, tekat (basah) atau
gembur (lembab), bahan organlk relatlf tlnggl, dan pH 5,5 -
6,5. Sebagat buktl adanya aktlvttas pada masa lampau yaknl:
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fragmen batubata, batu putlh (aglomerat) darl Perbukltan 
Baturagung (GununQ.kldul) di selatan Situs Wonoboyo, pe 
cahan gerabah, fostl daun, kayu, dan arang. 

3. Material yang mengubur tanah masa lampau berupa tuff _dan 
abu vutkanlk, endapan cuclan permukaan (surface 
wash deposits). sena endapan lahar dan endapan flu 
vlal. Kedua endapan terakhlr ttu menjadl bahan lnduk bagi 
tanah-tanah yang terbentuk sekarang. 

IV. HIDROLOGI

Sebelum mengutas tentang kondlsl geohidrologl Situs Wonoboyo,
terteblh dahulu dlulas tentang kondlsl lkllm di daerah tersebut 
berdasarkan data lklim dari Staslun Kltmatologi Lanuma Adlsuclpto, 
Yogyakarta. Suhu rata-rata tahunan di daerah lnl sekltar 25,75° C. 
Ketembaban udaranya dlpengaruhi oleh muslm kemarau dan muslm 
penghujan. Kelembaban nlsbl di musim kemarau rata-rata sebesar 
<60%, sedangkan pada muslm penghujan dapat mencapal > 95 %. 
Rata-rata kelembaban nlsbl tahunan adalah 82C¾>. 

Kecepatan angin rata-rata sekltar 1 0 m/jam dengan arah 
domlnan dari Tenggara ke Baratlaut pada muslm kemarau, sedangkan 
pada musim penghujan arah angln domlnan darl Baratlaut ke Tenggara. 
Aata-rata curah huJan tahunan sebesar 2090 mm. Curah hujan 
butanan tertlnggl jatuh pada bulan Januarl, yaltu 380 mm, sedangkan 
curah huJan bulanan terendah Jatuh pada bulan Agustus yaknt sebesar 
20 mm. Berdasarkan data tersebut dapatlah dlketahul, bahwa lkllm di 
Situs Wonoboyo adalah A m pada klaslflkasl tlpe lkllm Koppen. 

Dltlnjau darl hldrogeologl, situs Int termasuk pada satuan 
akutfer produktif dengan keterusan sedang hlngga tlnggl, muka air 
tanah dangkal, debit sumur berklsar 5-1 0 llter/detlk (Djaenl, 1982). 
Kondlsl air tanah tnl memungklnkan bermuklmnya penduduk di daerah 
lnl, karena penduduk rr.udah untuk mendapatkan air bagl keperluan 
hldupnya. 

V. PENDUOAAN GEOLISTRIK

Pendugaan geollstrlk dltakukan dengan cara Schlumberger dan 
cara Wenner. Cara Schlumberger dlgunakan untuk mengetahul 
strattgrafl batuan ke arah dalam, sedangkan cara Wenner dlgunakan 
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untuk •merajang" arah horizontal pada ketebalan lapisan tertentu, 
dalam penelftlan lnl lapisan setebal 4,5 m. 
Salah satu hasll pendugaan geollstrik cara Schlumberger adalah 
sebagal berlkut. 

Kedalaman Tahanan jents Pemerlan I 

(m) (Ohm)
I 

0,0 - 0,9 600 - 720 Paslr kering 
i 0,9 - 3,5 210 - 360 Pasir vulkanlk halus 

3,5 - 6,0 65 - 75 Tanah masa lalu I 

6,0 - 60,0 42 48 Pasir Jenuh air-tanah 

(Anonim, 1992) 

Hasil pendugaan geolistrik dengan cara Wenner dapat -dlringkas 
sebagal berikut lni. 

Tahanan Jenls (Ohm) I Pemerlan Persebaran 

< 10 Gambut Barat Desa Ploso kunlng. 
< 100 Material basah · DI tepi sungal
300 - 400 Onggokan batu dan Timur desa 

pecahan baf bata. 
600 - 800 Endapan lahar Baglan selatan 

VI. PENGELOLAAN SUMBERDAYA ARKEOLOGIS

Sesual dengan Kerangka · Acuan Temu Evatuasi Penellttan
Wonoboyo, maka di dalam Subbab lnl akan dlulas tentang pengelolaan
sumberdaya arkeologis dengan pendekatan slstem. Pengelotaan pada 
umumnya mellputl tlga keglatan utama, yaltu perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengembangan. Kettga kegiatan tersebut akan diulas 
berdasarkan konsep slstem. Suatu slstem pada umumnya mempunyal 
tlga baglan, yaltu masukan, proses, dan keluaran. Untuk memudahkan 
dalam pemahaman pengelolaan sumberdaya arkeologls dengan 
pendekatan slstem, dlpersllakan menglkutl Gambar s.
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Dalam gambar tersebut dapat diketahut, bahwa sumbu x 
menggambarkan baglan.t>agian slstem (masukan, proses, dan 

ketuaran), sedangkan sumbu y menggambarkan keglatan-keglatan 

utama dalam proses pengelolaan (perencanaan, pelaksanaan. dan 
pengembangan). Berlkut Int dlulas maslng-maslng keglatan di dalam 

siatem. 
Proses pengelolaan sumberdaya arkeologts yang dlkemukakan df 
dalam makalah Int mellputl Hma keglatan sebagal berlkut lnl. 
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rata-rata 2 m, di bawah endapan lahar lnl pernah terbentuk 

tanah (yuvenil). DI atas tanah ftu tefah ada aktlvttas penduduk 
dengan dljumpainya susunan potongan batuan aglomerat yang 

bukan batuan lnsitu, melalnkan batuan exsitu yang berasal dari 
Pegunungan Baturagung di Gunungkldul. 

5. Data geolistrlk dan pemboran menunjukkan, bahwa kawasan Situs

Wonoboyo meluas ke arah utara hlngga kawasan di utara Jalan

lingkar utara Desa Pk>sokunfng.

6. Untuk mengusahakan pengelolaan sumberdaya arkeologls Situs
Wonoboyo perlu dllakukan dengan pendekatan slstem. sebab akan

lebih jelas urut-urutan proses -pengelolaannya, data masukannya,

dan hasil keluarannya. Berdasarkan data geografi sebagal

masukannya, diperoleh ketuaran bahwa Situs Wonoboyo perlu

dimasukkan sebagai cagar budaya, sebab:

-

a. Kawasan temuan (perhlasan emas) terletak di kawasan Hndung

sempadan sungal (Keppres No.32/1990).

b. Kawasan Wonoboyo terrnasuk kawasan yang relatif subur,

sehlngga perkembangan permuktman akan leblhcepat darlpada

penelitian arkeologl.
c. Kawasan Wonoboya merupakan daerah yang rentan ter

hacfap bencana alam, balk berupa bencana allran lahar maupun

bencana gempa buml.
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